





A. Latar Belakang 
Pasar otomotif saat ini sudah tumbuh dan berkembang 
pesat.Persaingan antara industri otomotif saling berlomba-lomba dalam 
menciptakan sebuah inovasi yang dapat memberikan sebuah ketertarikan 
tersendiri bagi konsumen.Salah satunya adalah industri otomotif yang 
mengeluarkan berbagai jenis-jenis mobil yang sesuai dengan keperluan dan 
kebutuhan konsumen.mobil kini banyak dibutuhkan masyarakat baik untuk 
kepentingan pekerjaan, kepentingan keluarga, maupun kepentingan pribadi. 
Kendaraan roda empat saat ini pun sudah banyak bermunculan berbagai 
macam jenis, manfaat/kegunaan dan merek. Sehingga konsumen dituntut 
untuk lebih berhati-hati dalam memilih atau membeli sebuah 
mobil.(www.bisaotomotif.com) 
Konsumen akan dihadapkan dengan adanya sebuah keputusan 
pembelian ketika akan mengonsumsi, memakai atau menggunakan suatu 
produk. Semakin tinggi tingkat persaingan akan membuat produsen 
menciptakan sebuah inovasi, dan konsumen akan dihadapkan dengan 
berbagai alternatif pilihan tentang produk yang mampu memberikan nilai 
tinggi dan kepuasan bagi konusmen itu sendiri. Sebuah keputusan pembelian 
terdiri atas berbagai persepsi dan kumpulan informasi mengenai produk 
tersebut yang didaptatkan oleh konsumen baik dari pribadi maupun kelompok 
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yang akanmempengaruhi konsumen dalam memilih suatu produk. Sehingga 
keputusan pembelian termasuk salah satu yang dapat mempengaruhi persepsi 
seorang konsumen (Saputra 2013). 
Konsumen yang membeli sebuah mobil  akan bertemu dengan 
berbagai pilihan dan jenis mobil. Mulai dari mobil dengan hemat energi, 
mobil listrik, mobil dengan mesin diesel hingga mobil dengan mesin bensin. 
Tentunya jenis-jenis mobil tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Konsumen akan membeli suatu produk yang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan dan apa yang diinginkannya. Jenis mobil yang saat ini 
dibutuhkan masyarakat salah satunya adalah jenis mobil diesel dan non diesel 
(mobil bensin). Kedua mobil ini sama-sama bekerja di proses pembakaran 
yaitu bahan bakar solar dan bahan bakar bensin, sehingga konsumen harus 
lebih dulu memahami proses pembakaran yang terjadi pada kedua jenis mobil 
tersebut. (www.bisaotomotif.com) 
Jika dilihat dari segi bahan bakarnya, mobil bensin jelas menggunakan 
bahan bakar berupa premium, pertalite dan pertamax yang harganya lebih 
mahal. Sedangkan pada bahan bakar yang digunakan mobil diesel berupa 
bahan bakar jenis solar dan dex dengan harga yang lebih rendah dibandingkan 
bahan bakar yang digunakan mobil mesin bensin sehingga jauh lebih irit.Jika 
dilihat dari segi kenyamanan, mobil bensin lebih nyaman karena 
mengeluarkan tekanan/getaran yang lebih rendah dan suara yang lebih halus 




Pada saat ini mobil dengan mesin diesel berkurang kepopulerannya 
dibenak konsumen. Karena mobil dengan mesin bensin lebih banyak jenis 
dan tipe yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan serta keinginan 
konsumen. Mobil dengan mesin diesel mulai ditinggalkan oleh konsumen 
karena menurut berbagai pendapat pengguna mobil tersebut bahwa mobil 
diesel cukup susah dan harus rutin dalam segi perawatan pada mesinnya 
dimana membutuhkan biaya yang cukup mahal. Salah satu sumber 
mengatakan mobil mesin diesel merupakan mobil yang hemat atau irit dalam 
penggunaannya. Bahan bakar solar saat ini lebih murah daripada bahan bakar 
bensin seperti pertamax dan pertalite. Selain itu kapasitas mobil diesel lebih 
besar, memiliki beban kendaraan sebesar 2.500 cc dan mobil bensin hanya 2 
000 cc. (www.Liputan6.com) 
Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2013) menjelaskan persepsi 
konsumen yang membeli salah satu merek mobil dengan mesin bensin 
diantaranya karena memiliki daya kestabilan apabila digunakan untuk jarak 
jauh, memiliki suku cadang yang sesuai, dan daya mesin yang kuat. Mobil 
dengan mesin bensin memang lebih populer dikalangan masyarakat saat ini 
dibandingkan dengan mobil bermesin diesel. Mobil dengan mesin bensin 
lebih nyaman dikendarai karena ringan, suara dari gas yang dikeluarkan tidak 
keras atau tidak berisik daripada mobil dengan mesin diesel. Dalam segi 
perawatanpun tidak terlalu sulit dan tidak memakan biaya yang cukup mahal. 
Pada survey yang dilakukan oleh Saputra (2013) menunjukkan dalam 
menginterpretasikan persepsi sebuah produk kendaraan roda empat didasari 
4 
 
oleh apa yang diharapkan konsumen dengan realita yang ada sebelum 
memutuskan untuk membeli kendaraan. Persepsi pada penelitian tersebut 
terdapat empat faktor yaitu daya tahan kendaraan, daya tahan bensin, suku 
cadang berkualitas, dan kestabilan dalam penggunaan. Sedangkan Wahyuni 
(2008), mengungkapkan terdapat lima faktor yang mendasari persepsi 
konsumen yaitu suara pada mesin, rasa kepercayaan diri, daya tahan mesin, 
bahan bakar yang digunakan, dan kestabilan dalam penggunaan jarak jauh. 
Penjelasan diatas terdapat adanya beberapa persepsi yang 
mempengaruhi konsumen dalam memepertimbangkan untuk membeli mobil, 
adapun 15 orang yang berhasil peneliti wawancara mengenai persepsi tentang 
mobil diesel maupun mobil bensin. Bahwa 10 orang berpendapat tingkat 
perawatan, konsumsi BBM, gas buang/asap yang dikeluarkan, kenyamanan, 
kekuatan mesin, kinerja mobil, kecepatan akselerasi mobil, dan daya 
kestabilan menjadi pertimbangan dalam memilih jenis mobil. 5 orang lainnya 
mengatakan tidak begitu mempertimbangkan. 
Untuk memutuskan dalam melakukan pembelian, maka konsumen 
harus dapat memahami persepsi, preferensi, dan perilaku sebelum atau ketika 
ingin berbelanja (Rochaeni, 2011).Adanya beberapa persepsi mengenai mobil 
baik mesin diesel atau bensin, konsumen akan mengalami ketepatan dalam 
memilih mobil. Preferensi konsumen memiliki tingkat yang tinggi dalam 




Menurut Supriatna (2011) preferensi sebagai penetapan pada tahap 
mengevaluasi suatu produk dengan jenis yang berbeda antara dua atau lebih. 
Preferensi konsumen sangat berpengaruh dalam melakukan pembelian. 
Karena preferensi konsumen merupakan suatu pilihan utama seorang 
konsumen dalam menanggapi atau mengurutkan suatu merek produk didalam 
pengevaluasian pilihannya. 
Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian tentang preferensi konsumen dalam membeli mobil diesel atau 
mobil bensin yang didasari oleh tingkat konsumsi BBM, tingkat emisi gas, 
tingkat perawatan mesin, tingkat kenyamanan, tingkat kinerja, tingkat 
kecepatan, tingkat ketahanan mesin, dan tingkat kestabilan untuk jarak 
jauhdalam penggunaaan kendaraan.Peneliti berharap agar konsumen dapat 
berhati-hati dalam memilih mana yang utama bagi kebutuhan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan pada latar belakang, bahwa mobil diesel dan non 
dieselmemiliki fiturnya masing-masing.Adanya beberapa pra survey yang 
menjelaskan mobil diesel dan mobil bensin membuat konsumen lebih berhati-
hati dalam membeli.Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 




2. Bagaimana atribut persepsi yang paling penting dalam membeli mobil 
diesel atau mobil bensin? 
3. Bagaimana preferensi konsumen dalam membeli mobil diesel atau mobil 
bensin? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penejelasan pada latar belakang dan adanya rumusan masalah di 
atas.Maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui persepsi konsumen mengenai mobil dengan mesin 
diesel dan mesin dengan bensin. 
2. Untuk mengetahui atribut persepsi yang paling penting bagi konsumen 
dalam membeli mobil diesel atau bensin. 
3. Untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap keputusan konsumen 
dalam membeli antara mobil dengan mesin diesel atau mesin bensin. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk Konsumen 
Agar konsumen dapat lebih mengetahuimengenai mobil dengan mesin 
diesel dan mobil dengan mesin bensin. Sehingga dapat menentukan 
pilihan ketika atau akan membeli mobil tersebut. Penelitian ini juga dapat 




Agar terdapat informasi tambahan atau referensi mengenai teori perilaku
konsumen dan keputusan pembelian. Selain itu dapat menambah
kontribusi bagi pihak universitas.
